BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 RINGKASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas jaringan di Solo
Technopark yang sering mengalami masalah lagging dan disconnect saat
melakukan streaming YouTube dan video conference seperti rapat online. Untuk
mengatasi masalah ini, diterapkan manajemen bandwidth menggunakan kombinasi
Simple queue dan Queue tree. Simple queue digunakan untuk memberikan batasan
bandwidth pada aplikasi yang tidak kritis, sementara Queue tree mengatur prioritas
lalu lintas jaringan agar aplikasi penting, seperti video conference dan rapat online,
mendapatkan prioritas lebih tinggi.

Setelah implementasi, kinerja jaringan menunjukkan perbaikan signifikan.
Masalah lagging dan disconnect berkurang drastis, dan kualitas video conference
meningkat dengan waktu respon yang lebih cepat dan stabil. Penggunaan kombinasi
Simple queue dan Queue tree berhasil mengoptimalkan distribusi bandwidth,
memastikan aplikasi penting dapat berjalan dengan lancar tanpa gangguan. Hasil
ini menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam mengatasi masalah jaringan

yang sebelumnya sering dialami.

16
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4.2 DESAIN TOPOLOGI JARINGAN

Berikut adalah topologi jaringan gedung RnD Solo Technopark

Sar
T

s b=

Gambar 4.1 Topologi Jaringan Solo Technopark

4.3 PERSIAPAN PEMASANGAN APLIKASI

Sebelum melakukan konfigurasi pada mikrotik terlebih dahulu melakukan
pemasangan sebuah aplikasi yang dapat mempermudah konfigurasi, dalam hal ini
aplikasi Winbox diperlukan. Aplikasi Winbox bisa diunduh melalui situs resmi

mikrotik. Setelah berhasil diunduh lalu jalankan aplikasi Winbox.
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1. Anda dapat membuka aplikasi Winbox yang sudah diunduh tadi.

&

winboxbd

Gambar 4.2 Running Winbox

2. Untuk masuk, IP address atau Mac Address mikrotik dapat digunakan
dengan username admin dan password, lalu dilanjutkan dengan

menekan tombol connect, seperti terlihat pada gambar 4.3.

© WinBox (64bit) v3.40 (Addresses) - o
File Tools
Connect To: |EEgERN| v| Keep Password
Login: |admin Open In New Window

Password: v| Auto Reconnect

Add/Set Connect To RoMON
Managed Neighbars
| | Refresh all ¥
MAC Address IP Address |dentity Version Board Liptime b

Gambar 4.3 Login aplikasi Winbox

4.4 KONFIGURASI ADDRESS LISTS PADA MIKROTIK
Daftar Alamat internet protocol yang digunakan untuk menandai seluruh
alamat IP yang tersedia di mikrotik
1. Pada menu IP, kemudian diikuti dengan Firewall dan tab address lists.
Address lists yang tersedia pada mikrotik akan muncul, seperti terlihat

pada gambar 4.4 berikut.
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Fiter Fides  NAT Mange Raw Service Poris  Connections Address Lists  Layer7 Protocols

+ )
Name Address | Tmeout Creation Time
@ IP-Switch 192 168 2 (/24 X4/11/2024 16:10:26

Gambar 4.4 Address lists

4.5 KONFIGURASI MANGLE PADA MIKROTIK

Protokol yang digunakan dapat membedakan antara traffic upload dan
download. Hal ini dilakukan dengan fitur mangle, yang dapat digunakan untuk
menandai paket dan koneksi berdasarkan port, protocol, src dan dst address serta
parameter lain yang diperlukan. Mangle ini akan dapat membedakan antara traffic
upload dan download. Berikut adalah langkah-langkah untuk menambah mangle

pada setiap protokol dan koneksi pada mikrotik.

45.1 Konfigurasi Mangle ICMP (Internet Control Message Protocol)
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk konfigurasi mangle
ICMP
1. Pada menu IP, dilanjutkan dengan Firewall dan tab mangle. Tanda (+)
untuk menambahkan mangle, seperti yang terlihat pada gambar 4.5.
Selanjutnya, pada tab general, pada kolom chain, prerouting, dan pada

kolom protocol, ICMP digunakan.

nt...|Src. Address List |Dst. Address List Bytes  |Packets |Dst..
1P-Switch 3259.7 KiB 31203
, 23084KB 9217
Mangle Rule <> 00 x|
General | Advanced Extra  Action Statistics
Chin: (TR 7]
o e
Dst. Address: | | »
— -
Wi e ]
Dst. Port: | | >
Any. Port: | | ¥
S e | I
Out. Interface: | v
In. Interface List: | [ 4
Out. Interface List: *

Gambar 4.5 Mark connections mangle protocol general- ICMP
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2. Pada tab advanced, src address lists dan nama dari address lists yang telah
dibuat sebelumnya (IP-SWITCH) tertera, seperti yang terlihat pada gambar
4.6 berikut.

Z2313.4 KiB 9 26U =
General Advanced \ Extra Action Statistics

L

Src. Address List: (23 [IP-Switch =] a Cancel
Dst. Address List: | v Apply
Layer7 Protocol: | | > Disable
Cortent: | v
Connection Bytes: | v
Connection Rate: .4 | Remove |
Per Connection Classfier: | N |™
Src. MAC Address: | P
. N7 = Reset All Counters
Out. Bridge Port: | ( Y =~ >
In. Bridge Port: ' v

Gambar 4.6 Mark connections mangle protocol advanced-ICMP

3. Pada tab action, Action-Mark connections digunakan, dan new connections
Mark menggunakan nama Koneksi-ICMP. Selanjutnya, pada checklist
bagian passthrough, apply dan kemudian ok, seperti yang terlihat pada
gambar 4.7 berikut.

ELRet LS Ve NG S

2315.6 KiB 9274
Mangle Rule <> = E3 |

General  Advanced Edra Action | Statisics
O o comecion I3

] Log Apply

Log Prefix: | e Disable
New Connection Mark: [Koneks-CHP =
[v! Passthrough

Gambar 4.7 Mark connections mangle protocol Action-ICMP
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4. Pada mangle, tab general digunakan untuk memilih chain forward,
in.interface diatur ke ether-linternet (sumber koneksi utama), dan pada
bagian Connections Mark, Koneksi-ICMP yang telah dibuat sebelumnya

ditetapkan, seperti yang terlihat pada gambar 4.8 berikut.

2322 5 KB 9

Mande Rue <> =B
Gereral Advanced Edra Action Statistica oK
Chain: TSR ¥ Cancel
Sre. Addrese: | - Ppply
Dst. Address: | v
f
e 4
<~
e i
Any Part: | “
—— g = Reset Court
In. Inteface: | | |etherl-intemet 3 A wl
out. Inteface: | | w Roaset Al Counters
b Interface Lst: | |-
Out. Interface Lit: R4
Pocket Mak: | =il
Connection Mark: ;Kmékci-leP 3| a
Routing Mak - | | ¥
Rotting Table: g
Connection Type: | - 7N . -
Connection Stae: | _ 54
Connection NAT State: | \= ~ vy

Gambar 4.8 Mark packet mangle general-ICMP download

5. Pada tab action, Action-Mark packet digunakan, dan new packet Mark
diberi nama Paket-ICMP-Download. Checklist pada bagian passthrough
dihilangkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat pada gambar 4.9
berikut.

23731 KB Y 325

v Mangle Rule <> =] E3
General Advanced FExtra Action ‘ Statistics
Action: (T N+ |

Cieg

o i

New Packet Mark: [Paket-ICMP-Downioad 2

| Passthrough

Gambar 4.9 Mark packet mangle Action-ICMP download
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6. Padatab mangle-general, chain adalah forward, out interface adalah ether1-
internet, dan Connections Mark adalah Koneksi-ICMP, seperti yang terlihat

pada gambar 4.10 berikut.
General fAdvanced Extra Action Statistics
cror: I =
Src. Address: | | » I Aoply |
Dst. Address: | | »
» -
Src Po.'t:g_ \ ¥:
Dst. Port: | |
Any. Port: ‘ J v
In. Interface: | | v
Ot toce: (| [chertrieret %] =
In. Interface List: | |-
Out. Interface List: ) _T ‘] >
Packet Mark: | I ¢ '
Connection Mark: [ | |KoneksiICl E7 N Ti\ -
Routing Mark: | \ ~NY (¥

Gambar 4.10 Mark packet mangle General-ICMP upload

7. Pada tab action, Action-mark-packet digunakan, dan New Packet Mark
bernama Paket-ICMP-Upload. Checklist pada bagian passthrough
dihilangkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat pada gambar 4.11
berikut.

General Advanced Extra Action “Statistics
Action: EET IS + |

[ log Apply

Log Prefix: | 1B 4 Disable
New Packet Mark: [Paket-CHP-Upload 5]

[ Passthrough Copy

Gambar 4.11 Mark packet mangle Action-ICMP upload
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4.5.2 Konfigurasi Mangle DNS (Domain Network Server)
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk konfigurasi mangle
DNS
1. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle, seperti yang terlihat pada
gambar 4.12. Pada tab general, kolom chain menggunakan prerouting

dan kolom protocol adalah UDP.

LoLD. 1 TNL J oLy

Mangle Rule <535 [=1'E3

General inanced Edra Action Statistics
Chan: RS 5]
Src. Address: 1 g Apply
Dst. Address: | | =
=
Protocol: [_] {17 fudp) (3
Src. Port: | Ve
Dst. Port: [ ] [53 -
Any.Port:| — » \I¥¥%
et
Ottt Inteface: ‘:— 7 5 N N - \ s Reset All Counters
In. Interface List: _ 2 \, [ Y
Out. Interface List: __ ¢ ___ ) W 2

Gambar 4.12 Mark connections mangle protocol general- UDP

2. Pada tab advanced kolom src.address list menggunakan IP-SWITCH ,
seperti pada gambar 4.13 berikut.

£3£3.5 NB 3 335
Mangle Rule <533

EE

General Advanced | Edra Action Statistics
Src. Address List: 3 [IP-Switch =] &
Dst. Address List: | J .
Layer7 Protocol: ( W e
o -
Connection Bytes: [ | »
Connection Rate: \: | » ’m
Per Connection Classffier: j \ ¥
Src. MAC Address: | [

Out. Bridge Port: | >

In. Bridge Port: \ \ Y

Gambar 4.13 Mark connections mangle protocol Advanced- UDP
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3. Pada tab action menggunakan Mark connections dan New Connection

Mark menggunakan nama Koneksi-DNS. Checklist pada bagian

passthrough diaktifkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat

pada gambar 4.14 berikut.

Mangle Rule <53>
General Advanced Bxra Action | Statistics

£32b.8 B

Action: tii Cancel
[ Log ply
Log Prefix: | | » Disable
New Connection Mark: |Koneksi-DNS 3 Comment

J 3bJ3

[v! Passthrough

Copy

Remove

Reset Counters

Reset All Counters

=

Gambar 4.14 Mark connections mangle protocol Action- UDP

4. Pada tab mangle-general, chain adalah forward, in.interface ke etherl-

internet, dan Connection Mark menggunakan Koneksi-DNS, seperti

yang terlihat pada gambar 4.15 berikut.

2321.4 KB yasei
Mangle Rule < [=1'E3 '
|
General | Advanced Edra Action Satistics
—— |
Src. Address: [: v Apply
Dst. Address: | | >
:
= :
! =
Dst. Port: [ v
~
Any. Port: | |
In. Interface: [ ] |etherl-ntemet JE3RN
Out. nsface: | -
In. Interface List: | 1R4
Out. Interface List: | |
Packet Mark: | |-
Connection Mark: [ | |Koneksi-DNS (3]
Routing Mark: | il
Routing Table: | 5w

Gambar 4.15 Mark packet mangle general-DNS download
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5. Pada tab action, kolom action menggunakan Mark packet, dan New
Packet Mark menggunakan nama Paket-DNS-Download. Checklist
pada bagian passthrough dihilangkan, kemudian apply dan ok, seperti

yang terlihat pada gambar 4.16 berikut.

_ 23274 KiB 373:
Mangle Rule < =] E3 [

General Advanced Extra Action 1 Statistics
Action: [IETEEC A + |

[ Log Apply

Log Prefix: \ : 2 Disable

New Packet Mark: |Paket-DNS-Download = Comment
ri Passthrough [ Copy
Remove

Reset Counters

e

Reset All Counters

Gambar 4.16 Mark packet mangle Action-DNS download

6. Pada tab mangle-general, chain adalah forward, out interface adalah
etherl-internet, dan pada bagian Connection Mark adalah Koneksi-

DNS, seperti yang terlihat pada gambar 4.17 berikut.

23287 KiB 9374

Mangie Rule <> =E3
General | Advanced  Extra | Action | Stafistics
Chan: B 5]
Src. Address: | 4 Apply
Dst. Address: | |~
= - Disable
o ]
Sre. Port: | | »
rc. Poit: | | ooy
Any PortfL ‘ b i
bt | v
Out. Interface: | | 'Ethe?1«mema 3} -
In. Interface List: | | >
Out. Interface List: | ‘ v
Packet Mark: ‘ Y
Connection Mark: [ | |Koneksi-DNS JEIRS
Routing Mark: | | =
Routing Table: | [[E.2

Gambar 4.17 Mark packet mangle general-DNS Upload
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7. Pada tab action, kolom action adalah Mark packet, dan New Packet

Mark bernama Paket-DNS-Upload, seperti yang terlihat pada gambar

4.18 berikut.
23287 KiB §374 ‘
Mangle Rule <> =1 E3 \
General Advanced Extra Action ‘ Statistics 0K
= —— S |
Acton: T |
[ Log P
Log Prefix: | |

New Packet Mark: Paket-DNS-Upload Comment

[v! Passthrough

Reset Counters

Reset All Counters

| *
2 (o) o
3|e | |&|ly
s ||= &l lZ2|la
3 & g

Gambar 4.18 Mark packet mangle Action-DNS Upload

4.5.3 Konfigurasi Mangle Youtube
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk konfigurasi mangle
Youtube
1. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle, seperti yang terlihat pada

gambar 4.19. Pada tab general, kolom chain menggunakan prerouting.

2328 8 KiB 9 376

Mangle Rule <> o]
et iR S| A i
sy’ 1
Dst. Address: i
‘
Src. Port: | | v
Dst. Port: | | »
Any. Port: | —
In. Interface: |>
Out. Interface: | T Reset All Counters
In. Interface List: | R
Ontt Interface list: [ s

Gambar 4.19 Mark address mangle General-youtube
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2. Pada tab advanced, kolom src.address list adalah IP-SWITCH dan
kolom content berisi URL youtube, yaitu googlevideo.com, seperti yang

terlihat pada gambar 4.20 berikut.

2325 3 KiB 9380
Mangle Rule <> =] E3 |

General Advanced !Extra Action  Statistics

Src. Address List: [£3 [IP-Switch RN
Dst. Address List: | | w Apply
Layer7 Protocol: | | Disable
Content: [ | |googlevideo.com | a
Connection Bytes: | | v Copy
Connection Rate: | v I Remove I
Per Connection Classffier: | g
Src. MAC Address: J | »
Out. Bridge Port: ]_ \, - J v
In. Bridge Port: | | -

Gambar 4.20 Mark address mangle Advanced-youtube

3. Pada tab action, kolom action adalah add dst to address list, dan kolom
address list berisi IP-YT. Apply dan ok, seperti yang terlihat pada
gambar 4.21 berikut.

2331.4 KiB 9383
Mangle Rule <> =E3

General Advanced FExtra Action \Statistics

II
=

PO i dst 1o cciress i JE3N Cancel
[ Log Feply
Log Prefix: | | > Disable
Address List: [IP-YT =1 | Comment
Timeout: |none dynamic 3:‘ Copy

Remove
Reset Counters

Reset All Counters

e

Gambar 4.21 Mark address mangle Action-youtube
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4. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle, seperti yang terlihat pada

gambar 4.22. Pada tab general, kolom chain adalah prerouting.

£333.9 B J 385 i
Mangle Rule <> =E|
!
Gt | et | | S
Chain: NG |¥] Cancel
Src. Address: | | ‘ ooy I
Dst. Address: | | »
| Dsabe |
i =
Src. Port: f ¥ e
Dst. Port: | | »
Any. Port: 1 -
In. Interface: | | »
Out. Interface: | | | | Reset Al Counters
In. Interface List: | | w

Gambar 4.22 Mark connections mangle General-youtube

5. Pada tab advanced, kolom src.address list adalah IP-SWITCH dan
kolom dst.address list adalah IP-YT, seperti yang terlihat pada gambar
4.23 berikut.

233383 KiB 5387

Mangle Rule <> [=] E3 |
General Advanced \ Extra  Action = Statistics
St Addess Li: 1 [IP-Swich 5]~
Dst. Address List: [ | [IPYT ] a Apply
Layer7 Protocol: | | > Disable
Corter: | ]~
Cormtn oo -
Connection Rate: | | | Remove l
Per Connection Classffier: | |
Src. MAC Address: | | »
Reset All Counters
Out. Bridge Port: \ |
In. Bridge Port: [ |-
In. Bridge Port List: | ‘ v
Out. Bridge Port List: | | v

Gambar 4.23 Mark connections mangle Advanced-youtube
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6. Pada tab action, kolom action adalah Mark connection dan New
Connection Mark bernama KONEKSI-YT. Checklist pada bagian
passthrough diaktifkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat
pada gambar 4.24 berikut.

0T CUT VL IND v e

2333 9 KiB 388

General Advanced Bxtra Action Statistics
Acton: (T A+ | |

[ Log Apply
ot -
New Connection Mark: [KONEKSI-YT =]
V| Passthrough
|
|

|

Gambar 4.24 Mark connections mangle Action-youtube

7. Pada tab mangle, (+) digunakan untuk menambahkan pengaturan
mangle yang menandai paket youtube download. Pada bagian tab
general, kolom chain adalah forward, in.interface adalah etherl-
internet, dan kolom Connection Mark adalah KONEKSI-YT, seperti
yang terlihat pada gambar 4.25 berikut.

23351 KiB 3 389

Iande Rule <> o] <]
Gen=a | Adyancsd  Bira Action Statitica
crr: (ESE I
= pu ¢
Dst. Address: |
Sl s
Sic: Pornt- | v =
it Port | v
Any. Pon- | B - v
N nierface: [ | |esherlintamat ; & ’ Reser Courters [
In. Interfzce List: | |»
Cut. Interfzcs List: | v
Packet Mark: | v
Cornaction Madk: | | \KbKEK%‘-YT = 3 -~
Routing Mark: | 1>
Routing Table: | -

Gambar 4.25 Mangle Mark packet general-youtube-download
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8. Pada tab action, kolom action adalah Mark packet dan kolom New
Packet Mark berisi PAKET-YT-DOWNLOAD. Checklist pada bagian
passthrough dihilangkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat

pada gambar 4.26 berikut.

IF-2WILLT1

Mangle Rule <>
General  Advanced

New Packet Mark: [PAKET-YT-DOWNLOAD

Extra Action | Statistics

[ log

Log Prefix: |

e ok packet |

1R 4 Disable
[#] Comment

le

937 1.4 ND oL #0D

2335448 9390
=l E3

=
Apply

[ Passthrough

Reset Counters
| | Reset All Counters

Gambar 4.26 Mangle Mark packet action-youtube-download

9. Pada tab mangle, (+) digunakan untuk menambahkan pengaturan

mangle yang menandai paket youtube upload. Kolom chain adalah

forward, kolom out.interface adalah etherl-internet, dan kolom
Connection Mark adalah KONEKSI-YT, seperti yang terlihat pada
gambar 4.27 berikut.

Mangle Rule <>

General | Advenced

Src. Port

Any - Port

Chain:
Src. Address:
Dst. Address:

Protocol:

Det. Port: |

In. Interface:
Qut. Interface:

n. nterface List:
Out. nterface List:

Packet Mark: |
Connection Mark:
Routing Mark:
Routing Table:

Edra  Action Statigtics

stherintemet

| [KONERSIYT

«

o
1 4 F 4

(R T T

i

2336.5 KB $ 391

« (4

]

S|

0K
Cancel
Apply

Disable

Comment

Copy

Remove
Reset Counters

Reset Al Courters

Gambar 4.27 Mangle Mark packet general-youtube-upload
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10. Pada tab action, kolom action adalah Mark packet dan New Packet Mark
bernama PAKET-YT-UPLOAD. Checklist pada bagian passthrough
diaktifkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat pada gambar

4.28 berikut.
i Z336./ KiB Y 392 i
General Advanced Extra Action Statistics
Action: ¥/ Cancel

Clteg

New Packet Mark: [PAKET-YT-UPLOAD [E3

[v| Passthrough

Reset Counters
{

Gambar 4.28 Mangle Mark packet action-youtube-upload

4.5.4 Konfigurasi Mangle Google Meet
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk konfigurasi mangle
Google Meet
1. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle. Pada tab general, kolom chain
adalah prerouting, kolom protocol berisi TCP, dan kolom dst.port
adalah port dari Google Meet, yaitu 19302-19309, seperti yang terlihat
pada gambar 4.29 berikut.

£33/.U WY Y 393

| Mangle Rule <19302:15309> [=E3
General | Advanced Exira Action Statistics
o D
Src. Address: | v Aoply
Dst. Address: w
et O 5
Src. Port:
Dst. Port: [_] |19302-19308 -
Any. Port: | [
b e | »
Out. Inteface: r & Reset All Counters
In. Interface List: | v
Out. Interface List: bl

Gambar 4.29 Mangle Mark connection general-google meet (TCP )
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2. Pada tab advanced, kolom src.address list menggunakan IP-SWITCH,

seperti pada gambar 4.30 berikut
2340.6 KiB 9 398

Mangle Rule <19302-19309> =] E3|

General Advanced iExlra Action | Statistics

Is]
Dst. Address List: | | ¥ Apply
Layer7 Protocol: | s Disable ‘
Content: | | > Comment
Connection Bytes: | | v Copy
Connection Rate: | | ‘ Remove J b
Per Connection Classfier: | | >
Src. MAC Address: | |'¥
Out. Bridge Port: | =

Gambar 4.30 Mangle Mark connection advanced-google meet (TCP )

3. Pada tab action, kolom action adalah Mark connection dan kolom New
Connection Mark berisi KONEKSI-GMEET. Checklist pada bagian
passthrough diaktifkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat
pada gambar 4.31 berikut.

2341 3 KiB 9400
Mangle Rule <19302-19309> [=] E3

General Advanced Extra Action | Statistcs
v comnecion K3

[ Log Apply

Log Prefix: | > Disable
New Connection Mark: [KONEKSGMEET 5]
[v] Passthrough

Gambar 4.31 Mangle Mark connection action-google meet (TCP )
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4. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle. Pada tab general, kolom chain
adalah prerouting, kolom protocol berisi UDP, dan kolom dst.port
adalah port Google Meet, yaitu 19302-19309, seperti yang terlihat pada
gambar 4.32 berikut.

"o 1 UL IND e Ul

Mangle Rule <19302-13309>
General : Advanced Extra Action Statistics
Chain: [SETENER IE3
[
Src. Address: | | v I Apply ‘
Dst. Address: | | v
Disable
L —
Sre. Port: | |
Dst. Port: [ ] |19302-19309 | ~
Any. Port: | o X { |'®
In. Interface: E v
Out. Interface: | | Resel Al Courdors
In. Interface List: | |+
Out. Interface List; | PAY ) ">

Gambar 4.32 Mangle Mark connection General-google meet (UDP)

5. Pada tab advanced, kolom src.address list menggunakan IP-SWITCH,
seperti pada gambar 4.33 berikut.

Mangle Rule <19302-193095

ot Abvrced | s et S
Src. Address List: I3 Ilsévmh [f\ -
Dst. Address List: \ | » Apply
Layer7 Protocal: | | ¥ Disable
i -
Cormtin e -
Connection Rate: [ |4 l Remove |
; S 1
Per Connection Classifier: \ : ¥
Src. MAC Address: | |
: Reset All Counters
Out. Bridge Port: | |
In. Bridae Port: | v

Gambar 4.33 Mangle Mark connection Advaced-google meet (UDP)
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6. Pada tab action, kolom action adalah Mark connection dan New
Connection Mark bernama KONEKSI-GMEET. Checklist pada bagian
passthrough diaktifkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat

pada gambar 4.34 berikut.
2323KB 9405
General Advanced Bxra Action | Statistics
Acton: T | | Cancel
Clisg
New Connection Mark: [KONEKSI.GMEET =] Comment
[v| Passthrough
‘
|

Gambar 4.34 Mangle Mark connection Action-google meet (UDP)

7. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle. Pada tab general, kolom chain
adalah forward, kolom in.interface adalah etherl-internet, dan
Connection Mark adalah KONEKSI-GMEET, seperti yang terlihat pada
gambar 4.35 berikut.

2347 4 KiB 418

‘ Mangle Rule <> =B
General | Advanced Extra Action Statistics
o I I
Src. Address: | ‘ - Aoply
Dst. Address: | | »
* :
e .
Src. Port; | | »
Dst. Port: | | =
Any. Port: | |
in. Interfsce: [ [sthertintemet. 2
Out. Interface: | B4 Reset All Counters
In. Interface List: | |
Out. Interface List: | | »
Packet Mark: | v
Connection Mark: [ | KONEKSI-GMEET 3 -
Routing Mark: | | w

Gambar 4.35 Mangle Mark packet General-google meet download
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8. Pada tab action, kolom action adalah Mark packet dan kolom New
Packet Mark bernama PAKET-GMEET-DOWNLOAD. Checklist pada

bagian passthrough dihilangkan, kemudian apply dan ok, seperti yang

terlihat pada gambar 4.36 berikut.

e L

STV IND oo uw

] 2350 3 KiB 9421
Mangle Rule < = E3
General | Advanced | Bira Action | Giatisics

Action: T +
[]Log
New Packet Mark: [PAKETGMEETDOWNLOAD %]
[ Passthrough
|
|

Gambar 4.36 Mangle Mark packet Action-google meet download

9. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)

digunakan untuk menambahkan mangle. Pada tab general, kolom chain

adalah forward, kolom out.interface adalah etherl-internet,

dan

Connection Mark adalah KONEKSI-GMEET, seperti yang terlihat pada

gambar 4.37 berikut.

General | Advanced = xtra  Action  Statistice
Chain: [Fee
Src. Address:
Dst. Address:

4 4 |

Protocol: |
Src. Port:
Dst. Port:
Ary. Port

In. Interface: |

P 4 4 4 4 4«

Out. Interface: || [sther]-ntemet |+

In Interface List: |

4

Out. Inteface List:

1

Packet Mark: |
Connection Mark: [~
Routing Mark: |
Routing Tatle: |

KONEKSIGMEET [E

>4

H

[ Remove
Reset Counters

| Reest All Ccuntera

Gambar 4.37 Mangle Mark packet General-google meet upload
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10. Pada tab action, kolom action adalah Mark packet dan kolom New
Packet Mark berisi PAKET-GMEET-UPLOAD. Checklist pada bagian
passthrough dihilangkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat
pada gambar 4.38 berikut.

Mangle Rule <>

General Advanced Bira Action | Statistics
Action: (AT I + |

[ Log Feply
Log Prefix: | |-
New Packet Mark: [PAKETGMEET-UPLOAD | %]
[ ] Passthrough LI]
[FomAtanen |

Gambar 4.38 Mangle Mark packet Action-google meet upload

455 Konfigurasi Mangle Zoom Meet
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk konfigurasi mangle
Zoom Meet
1. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle. Pada tab general, kolom chain
adalah prerouting, kolom protocol adalah TCP, dan kolom dst.port
berisi port TCP dari Zoom, yaitu 3478, 3479, 5090, 5091, 8801-8810,
seperti yang terlihat pada gambar 4.39 berikut.

{ 7344 8 KiB yau/
Mangle Rule <3478,3479,5090 5091,8801-8810> [=E3
General | Advanced Edra Action Staistics
[0 = > rerouting I3 Cancel
s s
Dst. Address: | | ¥
| <
Protocol: :, 1 16 tcp) “73: - Conicnt
. Port: | b d
= :
Dst. Port: [ | |3478,3479.5090,5091.8801-88] &
Any. Port: i
L e
Out- teitace:] Tiwe Reset All Counters
In. Interface List: | v

Gambar 4.39 Mangle Mark connection general-zoom meet (TCP )
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2. Pada tab advanced, kolom src.address list menggunakan IP-SWITCH,

seperti pada gambar 4.40 berikut.

Mangle Rule «<3478.3479,5090,50591,8801-8810>

: ‘
General Advanced | Bxtra  Action Statistics
Src. Address List: [£3 [IP-Switch NGRS Cancel
Dst. Address List: | | v Aoply
Layer7 Protocol: | | » Disable
Content: | v Comment
S -
Connection Rate: | |+ [ Remove J
Per Connection Classffier: | g
Src. MAC Address: | |
Out. Bridge Port; | | >
In Rridae Port | | w

Gambar 4.40 Mangle Mark connection Advanced-zoom meet (TCP )

3. Pada tab action, kolom action adalah Mark connection dan kolom New
Connection Mark berisi KONEKSI-ZOOM. Checklist pada bagian
passthrough diaktifkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat
pada gambar 4.41 berikut.

2345 Z NB Jals

Mangle Rule <3478 ,3479.5090,5091,8801-8810>

General Advanced Extra Action | Statistics
o —

[lLog fooy

Log Prefix: | g Disable
New Connection Mark: [KONEKSIZOOH 7]
] Passthrough

Reset All Counters

Gambar 4.41 Mangle Mark connection Action-zoom meet (TCP )
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4. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle. Pada tab general, kolom chain
adalah prerouting, kolom protocol adalah UDP, dan dst.port berisi port
Zoom Meet, yaitu 3478, 3479, 5090, 5091, 8801-8810. Apply dan ok,
seperti yang terlihat pada gambar 4.42 berikut.

IP-owitch 3430,/ KB 32929
2345 8 KiB 9415

Mangle Rule <3478,3479.5090.5091.8801-8810>
General | Advanced Exra Action | Statistics
s )~ |
Dst. Address: | |~
~
e — T
Sre. Port: | |
= ——— == Copy
Dst. Port: [ |3478.3479.5090.5051.8801-88] a
Any. Port: | i
i tace: >,
Out. Interface: ‘\» A" |+ ‘ Reset Al Counters
- . | {
In. Interface List: | N >
Qut. Interface List: [ V- D v

Gambar 4.42 Mangle Mark connection General-zoom meet (UDP)

5. Pada tab advanced, kolom src.address list menggunakan IP-SWITCH,
seperti pada gambar 4.43 berikut.

7 Mangle Rule <3478,3479,5090,5091,8801-8810>

| |
Gt v || |
Src. Address List: (73 [IP-Switch EARS
Dst. Address List: ) ,‘ o Apply
Layer7 Protocol: | oY Disable
o E
Connection Bytes: | | ¥ Copy
Connection Rate: | J ¥ Remove
3 | ]
Per Connection Classffier: | |5®
Src. MAC Address: | | »
= “ Reset All Counters
Out. Bridge Port: | | »

Gambar 4.43 Mangle Mark connection Advanced-zoom meet (UDP)
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6. Pada tab action, kolom action adalah Mark connection dan kolom New
Packet Mark berisi KONEKSI-ZOOM. Checklist pada bagian
passthrough diaktifkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat

Reset Counters

pada gambar 4.44 berikut.

2346 1KB 9416
Mangle Rule <3478.3479,5090,5091.3201-8810> [=] E3
General Advanced Extra Action ‘ Statistics
P i cornecion K3
Dlte
. I~
New Connection Mark: [KONEKSI-ZOOM B
[V Passthrough

Reset All Counters

Gambar 4.44 Mangle Mark connection Action-zoom meet (UDP)

7. Pada menu IP, Firewall, dan tab mangle digunakan. Tanda (+)
digunakan untuk menambahkan mangle. Pada tab general, kolom chain
adalah forward, kolom in.interface adalah etherl-internet, dan kolom
Connection Mark adalah KONEKSI-ZOOM, seperti yang terlihat pada
gambar 4.45 berikut.

2516KB 9423

Mangle Rule < = E3

General | Advanced Extra Action Statistics

e T
Dst. Address: | | »
Sre. Port: -

e ~:
Dst. Port: | | ¥

- S Remove

Any. Port: | | ¥

In. Interface: [] iethqume_mgA j 3: -

Out. Interface: v Reset All Counters

In. Interface List: | >
Out. Interface List: | IR 4
Packet Mark: ; B | v
Connection Mark: [ | |KONEKSI-ZOOM | 3 -
Routing Mark: ‘ ¥

Gambar 4.45 Mangle Mark packet General-zoom meet download
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8. Pada tab action, kolom action adalah Mark packet dan kolom New
Packet Mark berisi PAKET-ZOOM-DOWNLOAD. Checklist pada

bagian passthrough dihilangkan,

kemudian apply dan ok, seperti yang

terlihat pada gambar 4.46 berikut.

, 23515 3473
Mangle Rule <> = E3
General Advanced Extra Action | Statistics

Acton: [ETTEECHE | +
Cteg
Log Prefix: [
New Packet Mark: [PAKETZOOM-DOWNLOAD |3
| Passthrough
|
‘
|

Gambar 4.46 Mangle Mark packet Action-zoom meet download

9. Pada menu IP, Firewall, dan

tab mangle digunakan. Tanda (+)

digunakan untuk menambahkan mangle. Pada tab general, kolom chain

adalah forward, kolom out.interface adalah etherl-internet, dan kolom
Connection Mark adalah KONEKSI-ZOOM, seperti yang terlihat pada

gambar 4.47 berikut.

23516 KiB 3 423
Mands Ade © %]
Gereral  pdvanced Extra  Action | Statistics CK
Chain. |[IEETE] 3] Cancel
Sre. Addreas: | - Arply
Det. Address: | »i | ——
Disable
Protocol | v Crowiant
Src. Port ~
Copy
Det Port: | -
. Remove
Aoy Port |
i ke ace Reset Countare
Out. Inteface | | etherlintemet 3 Resct All Gounters
h. Interface Lst: |
Out. Interface List
Packet Merk | B
Connection Mark 'KONEKSIZOOM v -~
Routing Mark ' | v
Routing Table' | v
Connection Type
Connection State

Gambar 4.47 Mangle Mark packet General-zoom meet upload



41

10. Pada tab action, kolom action adalah Mark packet dan kolom New
Packet Mark berisi PAKET-ZOOM-UPLOAD. Checklist pada bagian
passthrough dihilangkan, kemudian apply dan ok, seperti yang terlihat
pada gambar 4.48 berikut.

23516 KiB 423

7 Mangle Rule <> [=] EII:
General Advanced Bxtra Action . Statistics
Acton: (ETTEE T 5|
[ Log Apply
Log Prefix: . | > Disable

New Packet Mark: [PAKET-ZOOM-UPLOAD. 2 Commert
[ Passthrough Copy
Remove

Reset Counters

i

Reset All Counters

Gambar 4.48 Mangle Mark packet Action-zoom meet upload

45.6 Konfigurasi Mangle Koneksi Umum

Untuk konfigurasi koneksi umum, caranya sama seperti langkah-langkah di
atas, dengan penambahan port untuk protocol TCP dan UDP, yaitu 80, 81, 443,
8000-8081, 21, 22, 23, 81, 88, 5050, 843, 182, dan 53. Hasil konfigurasi dapat
dilihat pada gambar 4.49 berikut.

1. KONEKSI-UMUM

i8 # mark connection prerouting 6 fcp) 80.81,443,8000-8081,21,22.23 8... 1P-Switch
19 # mak connaction prerouting 17 fudp) 80.81,443.8000-3081.21.22.238 IP-Switch
.. PAKET UMUM DOWNLOAD
20 # mark packet forward ether]4ntemat
.. PAKET UMUM UPLOAD
21 # mak packet forward atherl4temat

Gambar 4.49 Konfigurasi mangle koneksi umum
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4.5.7 Hasil Konfigurasi Mangle
Berikut adalah hasil konfigurasi mangle mikrotik yang telah berhasil di
buat, seperti pada gambar 4.50 berikut.

P Tor oW Pt - eien 2 Fiwtnen Vi e Of W By A (™ Wiv et 00 Adtem

S —

Gambar 4.50 Hasil konfigurasi mangle mikrotik

4.6 KONFIGURASI QUEUE TREE PADA MIKROTIK
Queue tree adalah fitur manajemen jaringan yang membagi bandwidth ke
antrian berdasarkan prioritas. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan
penggunaan bandwidth dan memberikan prioritas pada jenis lalu lintas tertentu.
Dengan ini, Queue tree mencegah kemacetan dan menjaga Kinerja jaringan tetap
optimal. Berikut langkah-langkah yang dilakukan :
1. Pertama, parent global traffic download dan upload pada Queue tree.
Menu queues, tab Queue tree, dan (+) digunakan untuk menambahkan
konfigurasi. Pada tab general, kolom name adalah GLOBAL TRAFFIC,
bagian parent adalah global, dan kolom queue type adalah default.

Apply dan ok, seperti yang terlihat pada gambar 4.51 berikut.

Queuc <GLOBAL TRAFFIC ]
General | Statistics 0K
WELERICLOBAL TRAFFI Cancel
Parert: [gobal 3 ‘ Aoply ‘
Packet Marks: A
2 8 Diccbie
Queue Type: |defouit = Comment l
Prorty: |8 [—
: Copy
Bucket Size. [0.100
Remove ]
Limt &: ¥ bite/s Hesct Counters
Max Limt: ¥ bris/s u|
el = React Al Counters ‘
Burst Limi: w bita/s —
Burst Threshcld: ¥ brs/s
Burst Time: vy
enabled

Gambar 4.51 Global traffic
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2. Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk total download. Pada tab general, kolom name adalah TOTAL
DOWNLOAD, parent adalah GLOBAL TRAFFIC, queue type adalah
pcg-download-default, dan max limit adalah 100M (disesuaikan dengan
kecepatan download dari ISP). Apply dan ok, seperti yang terlihat pada
gambar 4.52 berikut.

U
Name: OAL DOWNLOAD] ] Cancel
Parent: GLOBAL TRAFFIC & Aoply
Packet Marks: [ ———————
Disable
Queue Type: |pca-download-default ¥ [ Commert
Priority: |8 [
Y s - Copy
Bucket Size: 0.100 |
|
ae 41 T hgls Reset Counters
Max Limit: [ 100M  bits/s T e T
; Reset All Counters
Burst Limit: | | bits/s
Burst Threshold: | | wobiess
Burst Time: N XS
;enabled

Gambar 4.52 Total download

3. Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk DNS download. Pada tab general, kolom name adalah DNS
DOWNLOAD, kolom parent adalah TOTAL DOWNLOAD, kolom
Packet Mark adalah Packet-DNS-Download, dan kolom queue type
adalah pcg-download-default, seperti yang terlihat pada gambar 4.53
berikut.

General | Statistice OK
LELERI DNS DOVINLOA Cancsl
Parent: | TOTAL DOWNLOAD ¥ Apply
Packet Marks: | Paket-DNS-Download ¥ &
Disable
Queue Type: |pcg-downbaddefault 152 Cammerd ‘
Prority: [8 =
: Copy
Bucket Size: |0.100 —
Remove
List M| = Hisje Reset Counters
Max Limit. ¥ bits/s
Reset All Counters
Eurst Lim#: | ¥ bis/s
Burst Threshold: ¥ bis/s
Burst Time: |ws
enabled

Gambar 4.53 Total download-DNS
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4. Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi

untuk Google Meet download. Pada tab general, kolom name adalah
GMEET DOWNLOAD, kolom parent adalah TOTAL DOWNLOAD,
kolom Packet Mark adalah PACKET-GMEET-DOWNLOAD, kolom

queue type adalah pcg-download-default, dan priority adalah 1, seperti

yang terlihat pada gambar 4.54 berikut.

Queue <GMEET DOWNLOAD>

Name

Parent

Queue Type

Bucket Size

|enabled

Priority:

General | Statistics

SGMEET DOWNLOAD
: [TOTAL DOWNLOAD

Packet Marks: | PAKET-GMEET-DOWNLOAD

: \pcg-download-default
T
= 01 00

Limit At:
Max Limit:
Burst Limit:
Burst Threshold: |
Burst Time:

| » bits/s
| > bitsss

v s

«

¥

<

g

| [«]

v bits/s
¥ bits/s

0
Cancel
Apply
Disable
Comment
Copy
Remove
Reset Counters

Reset All Counters

Gambar 4.54 Total download-google meet

5. Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi

untuk ICMP download. Pada tab general, kolom name adalah ICMP
DOWNLOAD, kolom parent adalah TOTAL DOWNLOAD, kolom
Packet Mark adalah Packet-ICMP-Download, dan kolom queue type

adalah pcg-download-default, seperti yang terlihat pada gambar 4.55

berikut.

Name

Parent:
Packet Marks:

Queue Type:
Priority:
Bucket Size:

General | Statistics

JIICMP DOWNLOAD]
'TOTAI: DOWNLOAD
Paket-ICMP-Download

_pchd:\’hload%défauﬁ
E
0.100

Limit At:

Max Limit:
Burst Limit:
Burst Threshold:
Burst Time:

i

«

¢

e

¥ bits/s
j ¥ bits/s
¥ bits/s
j ¥ bits/s

Vvs

o |4

Disable

Cancel

Apply

| S|

Comment
Copy
Remove

Reset Counters

Reset All Counters

Gambar 4.55 Total download-ICMP
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6. Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk parent traffic YouTube download. Pada tab general, kolom name
adalah KHUSUS YOUTUBE DOWNLOAD, kolom parent adalah
TOTAL DOWNLOAD, kolom queue type adalah pcg-download-default,
dan max limit adalah 50M, seperti yang terlihat pada gambar 4.56
berikut.

(RS KHUSUS YOUTUBE DOWNLOAD] Cancel ]
Parent: [TOTAL DOWNLOAD 3 Aoply
Packet Marks: — —
Disable
Queue Type: \pcg-download-default ¥
-
Bucket Size: |0.100
:
Limit At: L | ¥ bits/s Flost Corters
Max Limit: | 50M | & bits/s |
2 - = Reset All Counters
Burst Limit: | v bits/s |
Burst Threshold: | | w bits/s
Burst Time: -— . vs

Gambar 4.56 Parent total youtube-download

7. Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk child koneksi YouTube download. Pada tab general, kolom name
adalah KONEKSI KHUSUS YT, kolom parent adalah KHUSUS
YOUTUBE DOWNLOAD, kolom Packet Mark adalah PACKET-YT-
DOWNLOAD, kolom queue type adalah pcg-download-default, priority
adalah 3, kolom limit adalah 49M, dan max limit adalah 50M, seperti
yang terlihat pada gambar 4.57 berikut.

WENEIKONEKS] KHUSUS | Cancel
Parent: [KHUSUS YOUTUBE DOWNLOAD IE Apply
Packet Marks: |PAKET-YT-DOWNLOAD % —
Queue Type: |pcq-download-default |3 ot
i :
Bucket Size: |0.100
Limit At: 4?M | A bits/s Reset Counters
Max Limit: | 50M | & bits/s
7 Reset All Counters
Burst Limit: ¥ bits/s
Burst Threshold: ¥ bits/s
Burst Time: vs

Gambar 4.57 Child total youtube-download
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8. Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk Zoom download. Pada tab general, kolom name adalah ZOOM
DOWNLOAD, kolom parent adalah TOTAL DOWNLOAD, kolom
Packet Mark adalah PACKET ZOOM DOWNLOAD, kolom queue type
adalah pcg-download-default, dan priority adalah 2, seperti yang terlihat
pada gambar 4.58 berikut.

ot | s
NESIZ00M DOWNLOAD] | Cancel
Parent: [ TOTAL DOWNLOAD 3 Apply
Packet Marks: [PAKET-ZOOM-DOWNLOAD | —
= i = Disable
Queue Type: ipchownioadﬂefauh ¥ AT
Priority: |2
riority: |. : :]Copy
Bucket Size: |0.100 |
e S
Max Limit: | w bits/s
2 , Reset All Counters
Burst Limit: | ¥ bits/s
Burst Threshold: | | wobitsss
Burst Time: } ) lws
enabled /

Gambar 4.58 Total download-zoom meet

9. Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk total upload. Pada tab general, kolom name adalah TOTAL
UPLOAD, kolom parent adalah GLOBAL TRAFFIC, kolom queue type
adalah pcg-upload-default, dan max limit adalah 100M (disesuaikan
dengan kecepatan upload dari ISP). Apply dan ok, seperti yang terlihat
pada gambar 4.59 berikut.

General | Statistics OK
Nome: STV [ Corcd |
Parent: |GLOBAL TRAFFIC S0 meew |
Packet Marks: | =
Queue Type: |pcq-upload-default | ¥ Comment
Priority: 8
Bucket Size: [0.100
Max Limit: | 100M | a bits/s
s = Reset All Counters
Burst Limit: | | ¥ bits/s
Burst Threshold: | ¥ bits/s
Burst Time: | vs
enabled

Gambar 4.59 Total upload
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Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk DNS upload. Pada tab general, kolom name adalah DNS
UPLOAD, kolom parent adalah TOTAL UPLOAD, kolom Packet Mark
adalah Packet-DNS-Upload, dan kolom queue type adalah pcg-upload-
default, seperti yang terlihat pada gambar 4.60 berikut.

EVERIDNS UPLOAD Cancel
Parert: [TOTAL UPLOAD =] Aoply
Packet Marks: | Paket-DNS-Upload | ————
—— z Disable
Queue Type: |pcg-upload-default j?
Priority: |8
Bucket Size: |0.100
Max Limit: ¥ bits/s
> Reset All Counters
Burst Limit: | Y bits/s
: - [
Burst Threshold: | ¥ bits/s |
Burst Time: { Y V.S
.;nahlad B 3

Gambar 4.60 Total upload-DNS

Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk Google Meet upload. Pada tab general, kolom name adalah
GMEET UPLOAD, kolom parent adalah TOTAL UPLOAD, kolom
Packet Mark adalah PACKET-GMEET-UPLOAD, kolom queue type
adalah pcg-upload-default, dan priority adalah 1, seperti yang terlihat
pada gambar 4.61 berikut.

(YIS GMEET UPLOAD Cancel
Parent: TOTAL UPLOAD j ¥ Apply
Packet Marks: |PAKET-GMEET-UPLOAD =] %
2 5 | Disable
Queue Type: fpcqubloaddéféuh 3! Corvoent
Priority: ‘l
;
Bucket Size: |0.100
f
el L | Binix L Reset Counters
Max Limit: ¥ bits/s
< = Reset All Counters
Burst Limit: | | w bits/s
Burst Threshold: | | w bits/s
Burst Time: ‘A s

Gambar 4.61 Total upload-google meet
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Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk ICMP upload. Pada tab general, kolom name adalah ICMP
UPLOAD, kolom parent adalah TOTAL UPLOAD, kolom Packet Mark
adalah Packet-ICMP-Upload, dan kolom queue type adalah pcg-
upload-default, seperti yang terlihat pada gambar 4.62 berikut.

v Dl gUSUGS uUn
ENRICP UPLOAD ‘ Cancel
Parent: [TOTAL UPLOAD =
Packet Marks: ‘F‘aket-'lCMP-Ubload B3 —
Queue Type: | pcquplbad-default 3>’
Priority: |8 |
riority’ \ ki
Bucket Size: |0.100
o A
Max Limit: |w bits/s
r ~— Reset All Counters
Burst Limit: v bits/s
Burst Threshold: | Y ¥ bits/s
Burst Time: | N Jws
enahled -\ N \

Gambar 4.62 Total upload-ICMP

Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk parent traffic YouTube upload. Pada tab general, kolom name
adalah KHUSUS YOUTUBE UPLOAD, kolom parent adalah TOTAL
UPLOAD, kolom queue type adalah pcg-upload-default, dan max limit
adalah 50M, seperti yang terlihat pada gambar 4.63 berikut.

General | Statistics 0

(Y HUSUS YOUTUBE UPLOAD
Parent: | TOTAL UPLOAD

Packet Marks: |

E

o [%

Disable
Queue Type: ‘péquplbaddeféult

«

Priority: |8
riority ! [:]Copy
Bucket Size: |0.100
ke = = S Reset Counters
Max Limit: |50M A bits/s
= Reset All Counters
Burst Limit: | | ¥ bits/s
Burst Threshold: | | ¥ bits/s
Burst Time: | s

Gambar 4.63 Parent total youtube-upload
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Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk child koneksi YouTube upload. Pada tab general, kolom name
adalah KONEKSI KHUSUS YT UPLOAD, kolom parent adalah
KHUSUS YOUTUBE UPLOAD, kolom Packet Mark adalah PACKET-
YT-UPLOAD, kolom queue type adalah pcg-upload-default, priority
adalah 3, kolom limit adalah 49M, dan max limit adalah 50M, seperti
yang terlihat pada gambar 4.64 berikut.

General | Statistics
Name: [ Canced |
Parent: | KHUSUS YOUTUBE UPLOAD ¥| Apply
Packet Marks: PAKET-YT-UPLOAD LA [E‘
Queue Type: |pcq-upload-default ¥ J"T’ﬂ—]
Priority: |3 : | Copy
Bucket Size: |0.100 || @
Limit At: |43M 4 bits/s @J
Max Limit: | 50M _{ :A bits/s | @]
Burst Limit: ¥ bits/s
Burst Threshold: ¥ bits/s |
Burst Time: | > ‘
|enabled 5 )

Gambar 4.64 Child total youtube-upload

Pada tab Queue tree, (+) digunakan untuk menambahkan konfigurasi
untuk Zoom meet upload. Pada tab general, kolom name adalah ZOOM
UPLOAD, kolom parent adalah TOTAL UPLOAD, kolom Packet Mark
adalah PACKET ZOOM UPLOAD, kolom queue type adalah pcg-

upload-default, dan priority adalah 2, seperti yang terlihat pada gambar

4.65 berikut.
T8 700M UPLOAD
Parent: | TOTAL UPLOAD ¥ Apply
Packet Marks: [PAKET-ZOOM-UPLOAD LAl
S s Disable
Queue Type: bcquploaddefauh ¥ P,
Priority: 2 |
riority: |. - G
Bucket Size: |0.100
Max Limit: ¥ bits/s
= = Reset All Counters
Burst Limit: | | ¥ bits/s
Burst Threshold: | | ¥ bits/s
Burst Time: | Jws

Gambar 4.65 Total upload-zoom meet
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4.6.1 Hasil Konfigurasi Queue tree
Berikut adalah hasil konfigurasi Queue tree mikrotik yang telah berhasil di

buat, seperti pada gambar 4.66 berikut.

Packet Mata Lt A D Moxclmit A5 Rete
5 & Mbps

oM 154 Mepe
Obpe
Obgs

5 Jkbps
100M 153 Mepe

M £ Dbps
163 Meps

IWSING DOWNLOAD
T+BROWSING DOWNLOAD

IWEING UPLOAD
TUPLOAD M YT+-BROWSING UPLOAD

UM YT+BROWSING UPLOAD

Gambar 4.66 Hasil konfigurasi Queue tree mikrotik

4.7 KONFIGURASI SIMPLE QUEUE PADA MIKROTIK

Setelah konfigurasi Queue tree berhasil, langkah selanjutnya yaitu
konfigurasi Simple queue untuk limitasi dan penerapan ke masing masing segmen
jaringan, berikut langkah langkah yag dilakukan :

1. Pada menu queues, Simple queue digunakan untuk menambahkan
konfigurasi baru. Pada tab general, kolom name adalah TOTAL
BANDWIDTH, kolom target adalah alamat ether2-LAN di switch
mikrotik, yaitu 192.168.2.0/24. Kolom target upload max limit adalah
100M, dan target download max limit adalah 100M (disesuaikan dengan
koneksi internet yang didapat dari ISP). Apply dan ok, seperti yang
terlihat pada gambar 4.67 berikut.

I —
f snoeaue comsmowore =@
2.

5| General | Advanced Statistics Trafic  Total Totdl Stafistics 0K

f YRSl TO TAL BANDWIDTH, Cancs!

2 Target: |192 168.2.0/24 - Apply

2 Dt -

2 Disatle

2

> Target Upload Target Download Comment

2 Max Limit: | 100M ¥/ 100M ¥ |bits/s :ﬂ
2 - Bus it

; [ femoe |
2 Burst Limit: {unlimted #| unlimted ¥ | bits/s e

g Burst Threshaid: {unlimited ¥ | unlimited ¥ |bits/s Reset Counters

5 Burs: Time: |0 | 0 s Reset All Counters
2

2 v Time Torch

2

2

2

2z

2l enabled

21

Gambar 4.67 Parent Simple queue general-total bandwidth
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2. Pada menu queues, Simple queue digunakan untuk menambahkan
konfigurasi baru untuk DNS. Pada tab general, kolom name adalah DNS,
kolom target adalah 192.168.2.0/24. Apply dan ok, seperti yang terlihat
pada gambar 4.68 berikut.

by]| Sirple Queuc <DNS> =B
2 Gererol | advanced Ststos Tfic | Tod | Tota Stavsncs
2 Target: [192.1582.0/24 e Zpply
32] =
Dst.: ¥
2
3 Target Uposd Target Donrioad
2| Max Lmit: |nlimited || |unimied ¥ |bits/s | = |
T — - Py
32] Burst Limit: |unlimitad | #| |unimied + |bite/z
3% Burst Threshold: |unlimitac || |unimied % |bite/s Reset Counters
3,
32 Buret Time: |0 {0 le Reset All Courters
{
32
A ¥ Tme ‘ Torch
32
32|
32|
32 v £ )
92|\ enabled
32l
FPRTT TR 10M 10N

Gambar 4.68 Simple queue general-DNS

3. Padatab advanced, kolom Packet Mark adalah Packet-DNS-Upload dan
Packet-DNS-Download. Kolom queue type adalah pcg-upload-default
dan pcg-download-default. Kolom parent adalah TOTAL
BANDWIDTH. Apply dan ok, seperti yang terlihat pada gambar 4.69
berikut.

P
9 Sinple Quetie <DNSS B

12| General Advanced | Statistics Traffic | Total Total Statistics

0]

72| Packet arks: ATV ¢
2 Paket-DNS-Download v Apoly
32
2 Target Upload Target Download
;g Limit At: |unlimited ) 37 :unli[nrged | % bitsss Comnert
32 Priority: |8 | |8
32 ) R o Copy
Bucket Size: |0.100 0.100 ratio
2 2 = ==l e —— — Remove
2] Queue Type: |pcg-upload-default ¥ |pcg-downbad-default ¥

2 et — : » Reset Counters
2 Parent: [TOTAL BANDWIDTH =
2. I Reset All Counters

32 Torch

2| enabled

Gambar 4.69 Simple queue advanced-DNS
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Pada menu queues, Simple queue digunakan untuk menambahkan

konfigurasi baru untuk ICMP. Pada tab general, kolom name adalah
ICMP, kolom target adalah 192.168.2.0/24. Apply dan ok, seperti yang
terlihat pada gambar 4.70 berikut.

$pdEas i
Queue <ICMP> [=]

[yl Simple B
92 |
go| General | Advanced  Stafistics Traffic Tctal | Total Statistics
%2 Torge: 19216820724 ¢ | ww |
32 1

Dst.: | v
3 :
2 : Target Up.bad Target Download Comment
92 Max Limit: |unlimited | #| |unlimited | ¥ bits/s
92 = Copy
bl
92 Burst Limit: |unlimited | %] |unlimited ¥ bits/s

- Sy |

gg Burst Threshold: |unlimited | ¥ |unlimited ¥ bits/s | Reset Counters
92 Burst Time: |0 | D s || Reset All Counters
92| - Time — = ¥
32 Torch
92
92
92
92 - —— - -
92] enabled
92 b

Gambar 4.70 Simple queue general-ICMP

Pada tab advanced, kolom Packet Mark mencakup Packet-ICMP-

Upload dan Packet-ICMP-Download. Queue type adalah pcg-upload-

default dan pcg-download-default. Kolom parent adalah TOTAL
BANDWIDTH. Apply dan ok, seperti yang terlihat pada gambar 4.71

2
2
2
2
2
2
2
i2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
32
2
2
32
2
i2
32

2.

berikut.

Simple Queue <ICUP>

General Advarced  Statstics Traffic  Total  Total Statistics

Packet Marks: RIS elRVS

| Pa!(e&l CcM P:Downlogd

Limit &: {unfimited
Priorty: [8
Bucket Size: [0.100
Queve Type: |pcq-upload-defaul

[¢l] @]

-
v
A
-

Target Lpload
= [unimited
=
[0.100
'3 [peadownioaddefaut

Parent: [TOTAL BANDWIDTH

|enabled

¥

Target Dowrioad

[ | bitasa

ratio

L&l

o
=

Cancel
Apply
Disable

Comment

Remove
Reset Counters
Reset All Counters
Torch

168.2.59

Arnans

10M

10M

Gambar 4.71 Simple queue advanced-ICMP
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6. Pada menu queues, Simple queue digunakan untuk menambahkan
konfigurasi baru untuk traffic YouTube. Pada tab general, kolom name
adalah KHUSUS TRAFFIC YOUTUBE, kolom target adalah
192.168.2.0/24, dengan target upload dan download masing-masing
diatur ke 50M (disesuaikan dengan bandwidth masing-masing). Apply
dan ok, seperti yang terlihat pada gambar 4.72 berikut.

192 58

Queve <KBUSUS TRAFFIC YOUTUBE>

192

:gg Genaral | Advarced  Statstics  Treffic  Total  Total Statistics

125 (PRSI HLISLIS TRAFFC YOUTUBH Cancel

182 Target: [192.168.2.0/24 5 & ol

192 E— —
Dst: | -

192 Diseble

= ) Taet Lbload Target Donrloac

192 Max Limit: |50M ¥ |50M ¥ bts/s |

12 M cow |

'92' ~ Burst

192 Burst Limtt: |arlimited ¥/ lunlmted | ¥ bts’s

123 Burst Threshold: |urlimited ¥/ |unimted ¥ bis/s Reset Counters

192 Burst Time: [0 0 7:7 4 - j s Reset All Counters

192

192

192

192} )\ - DA

1824 enablec

192 oo

192.168.2.58 oM 10M

Gambar 4.72 Simple queue general-youtube

7. Pada tab advanced, kolom Packet Mark mencakup PAKET-YT-
UPLOAD dan PACKET-YT-DOWNLOAD. Kolom priority diatur ke
nilai 3, kolom queue type adalah default, dan kolom parent adalah
TOTAL BANDWIDTH, seperti yang terlihat pada gambar 4.73 berikut.

e v wien wien

2
1| General Advanced | Staistos  Traffic Total | Total Statstics
;g [ VRS P AKET-1T-UPLOAD) 33 Cancel
» PAKET-TDOWNLOAD %[ aey |
2 ——
32 Target Upbad Target Download
3% Limit At |unlimited |'#] [unlimited % | bisss
32 Priodty: |3 13
E i Copy
3p| Busket Sze: (0100 [0.100 ratic

Removs
32 Queue Type: |defautt ¥/ |default ¥
2
2 Parent: | TOTAL BANDWIDTH =
32 Reset All Counters
32
2 [ Tew ]
32
2
32
2
2] enabled
32 e
32160259  10M 10M
Mmico 2 et caL ca

Gambar 4.73 Simple queue advanced-youtube
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8. Pada menu queues, Simple queue digunakan untuk menambahkan

konfigurasi baru untuk Google Meet. Pada tab general, kolom name
adalah KONEKSI GMEET, kolom target adalah 192.168.2.0/24. Apply
dan ok, seperti yang terlihat pada gambar 4.74 berikut.

192 '
KONEKSI GMEET> ]

[E:¥d| Simple Queue <

:gg General | Advanced Statistics Traffic  Total ~Total Statistics
- Nome: ONEEIIETIES |
W e imaon -
152 r

Dst.: | v
2 —
192 3 Target Up!oac? ‘ B Target Dowr\}?a‘xi‘
192 Max Limit: |unlimited | ¥/ lunlimited | # bits/s
192 4 Burst
192 Burst Limit: iunli}nﬁéd ‘3 :iunii}ﬁited i 3: bits/s |
:Zg Burst Threshold: [uniimited |'#] [unlimited | % |bis/s ‘

- = X |

192 Burst Time: |0 0 N 's Reset All Counters
192 v Time . —~
152
192
192
192
152 [  § A\
192 |enabled
192 b

Gambar 4.74 Simple queue general-google meet

9. Pada tab advanced, kolom Packet Mark mencakup PAKET-GMEET-
UPLOAD dan PAKET-GMEET-DOWNLOAD. Kolom priority diatur
ke nilai 1, queue type adalah pcg-upload-default dan pcg-download-
default, serta kolom parent adalah TOTAL BANDWIDTH, seperti yang

terlihat pada gambar 4.75 berikut.
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k¥ Simple
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92
92
92
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92
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Queue <KONEKS| GMEET>
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OK
Packet Masks: (TR EEENGTS s
PAKET-GMEET-DOWNLOAD 7% ook
Target Upload Target Download Disable
Limit At- |unlimited v @Iimited ¥ |bits/s Comment
Pricrity: |1 1
riodty: | 1 L Gopy
Bucket Sze: |0.100 0.100 ratio
, Remove
Gueue Type: |peauploaddefault | #] Ipcadownload defautt IL#
I Reset Ceunters
Parent: | TOTAL BANDWIDTH ¥
= S - Reset All Counters
Torch
‘enabled

Gambar 4.75 Simple queue advanced-google meet
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10. Pada menu queues, Simple queue digunakan untuk menambahkan

11.

konfigurasi baru untuk Zoom Meet. Pada tab general, kolom name
adalah KONEKSI ZOOM, kolom target adalah 192.168.2.0/24. Apply
dan ok, seperti yang terlihat pada gambar 4.76 berikut.

17£.100.£.0 DL AN
1o e .
EA Simple Queue <KONEKS! ZOOM> =1 E3
!
V2| General | Advanced  Ststisis | Trefic | Total | Tetal Sttisics
2 e EE —|
192 Target: [192.168.2.0/24. 3]+ Aoply
192 :

Dst.: | | v
::gg - Target UEIo?fI - Target Down!?fad
192 Max Limit: {unlimited | #| |unlimited | % |bits/s
192 = e for Copy
|| = e
:gg Buret Thrachold: |unlimited ite |[#]bitese Reset Counters
192 Burst Time: |0 7} [0 'is Reset All Counters
192] v Time - S N
192 Torch
192
192
192
192]  _© ,
192} enabled
192l o
192168259  10M 10M

Gambar 4.76 Simple queue general-zoom meet

Pada tab advanced, kolom Packet Mark mencakup PAKET-ZOOM-

UPLOAD dan PAKET-ZOOM-DOWNLOAD. Kolom priority diatur ke
nilai 2, queue type adalah pcg-upload-default dan pcg-download-
default, serta kolom parent adalah TOTAL BANDWIDTH, seperti yang
terlihat pada gambar 4.77 berikut.

193 deiaa :
REY] Simple Queue <KONEKSI ZOOM> =&
13; General Advanced | Statistics | Traffic Total = Total Statistics
1921 Packet Marks: [EEVEEEIEEE 3] ¢
192 [PAKET-ZOOM-DOWNLOAD 3% Apply
192
192 Target Upload Target Download
- L 4 okt [#] lunded [¥]basss
192 Priority: |2 (2
192 v~ T 5 Copy

Bucket Size: |0.100 | 10.100 | ratio
192)  Queue Type: |poq-upload-defauit | #] lpca-download-default K3
192 Parent: [TOTAL BANDWIDTH =]
192 S - Reset All Counters
192
192 och
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1921 enabled
192brooe
147 1R2 2 RG 10M 10M

Gambar 4.77 Simple queue advanced-zoom meet



56

4.7.1 Hasil Konfigurasi Simple queue
Berikut adalah hasil konfigurasi Simple queue mikrotik yang telah berhasil
di buat, seperti pada gambar 4.78 berikut.

Simple Guewes | Intedace Queues  Queue Tree  Gueue Types

+* : Y | | 1© Reset Courders | (O Reset Al Courters

7 Name Target Upload Max Limt | Download Max Limit | Packet Marks

57 A= TOTAL BANDWIDTH 192.16820/24  100M 100M

60 = DNS 192.168.20/24  unlimited urlimited Paket-DNS-Upload. Paket-DNS-Dowrload

59 = ICMP 192 168.20/24  unlmited unlimted Paket-ICMP-Uplead, Paket-ICMP-Downlcad

61 & KHUSUS TRAFFIC YOUTUBE 152.168.20/24  50M S0M PAKET-YT-UPLOAD, PAKET-YT-DOWNLOAD

58 A8 KONEKSI GMEET 192.168.20/24  unlmited uniimited PAKET-GMEET-UPLOAD, PAKET-GMEET-DOWNLOAD
64 = KONEKSI UMUM 192.168.2.0/24  unlimited unlimited PAKET-UMUM-DOWNLOAD. PAKET-UMUM-UPLOAD
62 = KONEKS! ZOOM 192.168.20/24  unimited unlimted PAKET-ZOOM-UPLOAD, PAKET-ZOOM-DOWNLOAD

Gambar 4.78 Hasil konfigurasi Simple queue mikrotik

4.8 HASIL PENGUJIAN SEBELUM KONFIGURASI MANGLE DAN QUEUE TREE

Berikut adalah hasil pengujian Quality of Service (QOS) di Solo Technopark
sebelum menggunakan konfigurasi mangle dan Queue tree. Pengujian ini dilakukan
secara bertahap 5 kali mulai dari jam 9 pagi sampai jam 5 sore dengan cara
membuka youtube (khususnya live streaming). Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan sampel komputer bagian keuangan dan logistik..

4.8.1 Hasil Pengujian Komputer Keuangan Sebelum Konfigurasi
Berikut adalah hasil pengujian komputer bagian divisi keuangan Solo

Technopark

1. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 9 pagi)

Interfaces

rterface

Ethemnet

Statistics

Gambar 4.79 Capture file wireshark (youtube 1)
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¥ DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

0.98 0.70

Ping ms ® 163 ©® 133 @ 75

Connections
HOW LIKELY IS IT THAT YOU WOULD RECOMMEND

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA TO A FRIEND OR
PT FirstMedia COLLEAGUE?

Gambar 4.80 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 9 pagi)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah DI 12k (bytes/s)

153.109
Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

(paket dikirim—paket diterima)

x 100

paCket loss = paket dikirim

Maka packet loss yang didapat adalah % x 100 = 0.6%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

153.109
3439

Maka delay yang didapat adalah x 1000 = 44.5ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
J paket data diterima—1

153.109
3439-1

x 1000 = 43.5ms

Maka jitter yang didapat adalah
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2. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 11 pagi)

Gambar 4.81 Capture file wireshark (youtube 2)

() DOWNLOAD Mby (%) UPLOAD Mbp

0.92 0.8/

Ping 1ms ® 105 @ 108 %) 40

Connections

HOW DOES THE CUSTOMER SERVICE OF PT
TELEKOMUNIKASI INDONESIA COMPARE WITH
PT FirstMedia YOUR EXPECTATIONS?

Gambar 4.82 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 11 pagi)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 2799572 — 21k (bytes/s)

224.895

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

aket dikirim—paket diterima
(p p ) x 100

acket loss =
p paket dikirim

Maka packet loss yang didapat adalah % x 100 = 0.7%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

224.895
7124

x 1000 = 31.5ms

Maka delay yang didapat adalah
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Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
jitte paket data diterima—1

224.895
7124-1

x 1000 = 30.5ms

Maka jitter yang didapat adalah

3. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 1 siang)

Gambar 4.83 Capture file wireshark (youtube 3)

© DOWNLOAD Mbps () UPLOAD Mbps

0.89 0.89

Ping m ® 85 © 118 @ 74

Connections
HOW DOES THE CUSTOMER SERVICE OF PT

TELEKOMUNIKAS| INDONESIA COMPARE WITH

PT FirstMedia YOUR EXPECTATIONS?

Gambar 4.84 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 1 siang)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 2099352 — 23k (bytes/s)

116.287

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

acket loss = (paket dikirim—paket diterima) x 100
p paket dikirim

191

500 X 100 = 0.7%

Maka packet loss yang didapat adalah
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Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

_ total delay
delay - paket data diterima
Maka delay yang didapat adalah % x 1000 = 27.5ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
J paket data diterima—1

116.287
4225-1

x 1000 = 26.5ms

Maka jitter yang didapat adalah

4. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 3 sore)

Gambar 4.85 Capture file wireshark (youtube 4)

© DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

0.37 0.35

Ping ms ® 103 @© 893 @ 97
Connections
HOW DOES THE CUSTOMER SERVICE OF PT
TELEKOMUNIKASI INDONESIA COMPARE WITH
YOUR EXPECTATIONS?

PT FirstMedia

Gambar 4.86 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 3 sore)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 1032982 _ 8836 (bytes/s)

184.695
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Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

__ (paket dikirim—paket diterima)

packet loss = ket dikirim x 100
Maka packet loss yang didapat adalah 3;230 x 100 = 0.3%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

184.695

—— x 1000 = 63.7 ms
2895

Maka delay yang didapat adalah

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

jitter - paket data diterima—1 x 1000
Maka jitter yang didapat adalah %’56_9; x 1000 = 62.7 ms

5. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 5 sore)

build 19044

Gambar 4.87 Capture file wireshark (youtube 5)

& DOWNLOAD Mbps (#) UPLOAD Mbps

0.53 0.5/

Ping ms ® 91 © 118 @) 89

Connections
HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY

COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?
PT FirstMedia

Gambar 4.88 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 5 sore)



4.8.2

62

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 161495 _ 1300 (bytes/s)

124.113

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

acket loss = (paket dikirim—paket diterima) x 100
p paket dikirim

Maka packet loss yang didapat adalah % x 100 = 0.0%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

124.113
554

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

Maka delay yang didapat adalah x 1000 = 224 ms

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
J paket data diterima—1

124.113

——— x 1000 = 223 ms
554—1

Maka jitter yang didapat adalah

Hasil Pengujian Komputer Logistik Sebelum Konfigurasi
Berikut adalah hasil pengujian komputer bagian divisi logistik Solo

Technopark

1. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 9 pagi)

Gambar 4.89 Capture file wireshark (youtube 1)
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(¥) DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

1195 1.84

Ping 1 ® 95 ® 94

Connections
HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY

COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?
PT FirstMedia

Gambar 4.90 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 9 pagi)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 140230 ~ 34k (bytes/s)

148.001
Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

aket dikirim—paket diterima
(p p ) x 100

acket loss =
p paket dikirim

Maka packet loss yang didapat adalah % x 100 = 0.8%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

148.001
5948

Maka delay yang didapat adalah x 1000 = 24.8ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
J paket data diterima—1

148.001

x 1000 = 23.8ms
5948—1

Maka jitter yang didapat adalah
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(¥) DOWNLOAD Mbps (%) UPLOAD Mbps

191 1.89

Ping ms ® 75

. Connections
HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY

COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?
PT FirstMedia

Gambar 4.92 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 11 pagi)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

7522390
141.606

Maka throughput yang didapat adalah = 53k (bytes/s)

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

aket dikirim—paket diterima
(p p ) x 100

acket loss =
p paket dikirim

315
39884

Maka packet loss yang didapat adalah x 100 = 0.8%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

141.606
8396

x 1000 = 16.8 ms

Maka delay yang didapat adalah
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Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi dela
Y _ x 1000

jitter - paket data diterima—1
Maka jitter yang didapat adalah % x 1000 = 15.8 ms

3. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 1 siang)

Hardware: nt ith SSE4.2)
o5 64 45
Application:

Interfaces

nterface packets Linkype & mi naplen)

Ethernet

Statistics

Gambar 4.93 Capture file wireshark (youtube 3)
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Gambar 4.94 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 1 siang)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

4115141

Maka throughput yang didapat adalah =32 k (bytes/s)

127.127

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

__ (paket dikirim—paket diterima)

packet loss = ket dikirim x 100

197
33294

Maka packet loss yang didapat adalah x 100 = 0.6%
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Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay
paket data diterima

delay =

127.127
5324

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

Maka delay yang didapat adalah x 1000 = 23.8ms

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi dela
= % 1000
paket data diterima—1

jitter =

127.127
5324-1

x 1000 = 22.8ms

Maka jitter yang didapat adalah

4. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 3 sore)

Gambar 4.95 Capture file wireshark (youtube 4)

(¥) DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

0.55 1.57

Ping ms ®) 62 ©)

Connections

HOW DOES YOUR DOWNLOAD SPEED COMPARE
WITH YOUR EXPECTATIONS?

PT FirstMedia

Gambar 4.96 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 3 sore)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 7147926 — 43k (bytes/s)

163.173
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Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

__ (paket dikirim—paket diterima)

packet loss = ket dikirim x 100
Maka packet loss yang didapat adalah 4?2:6 x 100 = 0.8%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

163.173
8351

x 1000 = 19.5ms

Maka delay yang didapat adalah

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
J paket data diterima—1

163.173
8351-1

Maka jitter yang didapat adalah x 1000 = 18.5ms

5. Test youtube streaming sebelum konfigurasi (jam 5 sore)

Gambar 4.97 Capture file wireshark (youtube 5)

(¥) DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

1.01 L70

Ping ms ® 49 © 73 @ 51

=/

Connections

HOW DOES YOUR DOWNLOAD SPEED COMPARE
WITH YOUR EXPECTATIONS?

PT FirstMedia

Gambar 4.98 Speedtest koneksi sebelum konfigurasi (jam 5 sore)
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Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

1941142
135.156

Maka throughput yang didapat adalah = 14k (bytes/s)

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

aket dikirim—paket diterima
(p p ) x 100

paCket loss = paket dikirim

Maka packet loss yang didapat adalah % x 100 = 0.3%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

_ total delay
delay - paket data diterima
Maka delay yang didapat adalah 13;55;256 x 1000 = 529 ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
J paket data diterima—1

135.156
2552-1

Maka jitter yang didapat adalah x 1000 = 51.9ms

4.9 HAsIL PENGUJIAN SETELAH KONFIGURASI MANGLE DAN QUEUE TREE

Berikut adalah hasil pengujian Quality of Service (QOS) di Solo Technopark
setelah menggunakan konfigurasi mangle dan Queue tree. Pengujian ini dilakukan
secara bertahap 5 kali mulai dari jam 9 pagi sampai jam 5 sore dengan cara
membuka youtube (khususnya live streaming). Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan sampel komputer bagian keuangan dan logistik..
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4.9.1 Hasil Pengujian Komputer Keuangan Setelah Konfigurasi
Berikut adalah hasil pengujian komputer bagian divisi keuangan Solo

Technopark

1. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 9 pagi)

Gambar 4.99 Capture file wireshark (youtube 1)

© DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

15.61 17.35

Ping ms ® 26 © 28

. Connections

HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY
COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?

PT FirstMedia

Gambar 4.100 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 9 pagi)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

18531449
85.608

Maka throughput yang didapat adalah = 216 k (bytes/s)
Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

(paket dikirim—paket diterima)

packet loss = x 100

paket dikirim
Maka packet loss yang didapat adalah ﬁ x 100 = 0.0%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :
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_ total delay
delay - paket data diterima
Maka delay yang didapat adalah 357'—16003 x 1000 = 5.0 ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

jitter - paket data diterima—1 x 1000
Maka jitter yang didapat adalah % x 1000 = 4.0 ms

2. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 11 pagi)

Gambar 4.101 Capture file wireshark (youtube 2)

(¥) DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

24.9(0 22.10

Ping m: ® 27 © 28

Connections

HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY
COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?

PT FirstMedia

Gambar 4.102 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 11 pagi)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

jumlah bytes
throughput = ==
time span
41128517

Maka throughput yang didapat adalah Tiitos = 356 k (bytes/s)

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

(paket dikirim—paket diterima)

x 100

paCket loss = paket dikirim
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Maka packet loss yang didapat adalah ﬁ x 100 = 0.0%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

115.503
36781

Maka delay yang didapat adalah x 1000 = 3.1ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

jitter =
J paket data diterima—1

115.503
36781-1

x 1000 = 2.1ms

Maka jitter yang didapat adalah

3. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 1 siang)

Gambar 4.103 Capture file wireshark (youtube 3)

© DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

2316 16.68

Ping ms ® 28 © 28

Connections
HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY

COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?

o PT FirstMedia

Gambar 4.104 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 1 siang)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

51452458

Maka throughput yang didapat adalah = 668 k (bytes/s)

77.003
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Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

__ (paket dikirim—paket diterima)

packet loss = ket dikirim x 100

1
46577

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

x 100 = 0.0%

Maka packet loss yang didapat adalah

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

77.003
45970

x 1000 = 1.6 ms

Maka delay yang didapat adalah

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

jitter - paket data diterima—1 x 1000
Maka jitter yang didapat adalah % x 1000 = 0.6 ms

4. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 3 sore)

Core( (with 55€4.2)

Gambar 4.105 Capture file wireshark (youtube 4)

& DOWNLOAD Mbp (®) UPLOAD Mbps

2514 18.34

Ping rms ® 29 © 27 @ 29

Connections
HOW LIKELY IS IT THAT YOU WOULD RECOMMEND

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA TO A FRIEND OR

PT FirstMedia COLLEAGUE?

Gambar 4.106 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 3 sore)
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Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 29227950 — 705k (bytes/s)

83.899

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

(paket dikirim—paket diterima)

x 100

packet loss = paket dikirim

0
52827

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

x 100 = 0.0%

Maka packet loss yang didapat adalah

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

83.899
52089

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

x 1000 = 1.6 ms

Maka delay yang didapat adalah

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
J paket data diterima—1

83.899
52089-1

5. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 5 sore)

SSE4.2)

Maka jitter yang didapat adalah x 1000 = 0.6 ms

I663)

Capluce fitee
ane

Gambar 4.107 Capture file wireshark (youtube 5)
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(¥) DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

2129 20.51

Ping ms (&) 28 ® 30 @ 33

. Connections
HOW LIKELY IS IT THAT YOU WOULD RECOMMEND

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA TO A FRIEND OR
v PT FirstMedia COLLEAGUE?

Gambar 4.108 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 5 sore)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

6976882

Maka throughput yang didapat adalah = 91k (bytes/s)

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

(paket dikirim—paket diterima)

x 100

paCket loss = paket dikirim

Maka packet loss yang didapat adalah 370? x 100 = 0.0%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

_ total delay
delay - paket data diterima
Maka delay yang didapat adalah 575 %1000 = 9.4 ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

jitter = x 1000

paket data diterima—1

Maka jitter yang didapat adalah 76 5375 x 1000 = 84 ms
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4.9.2 Hasil Pengujian Komputer Logistik Setelah Konfigurasi
Berikut adalah hasil pengujian komputer bagian divisi logistik Solo

Technopark

1. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 9 pagi)

Gambar 4.109 Capture file wireshark (youtube 1)

(¥) DOWNLOAD Mbps (®) UPLOAD Mbps

26.53 4131

Ping m: ® 28 © 28

. Connections
HOW DOES YOUR DOWNLOAD SPEED COMPARE

WITH YOUR EXPECTATIONS?

PT FirstMedia

Gambar 4.110 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 9 pagi)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 8765699 — 705 k (bytes/s)

124.280

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

__ (paket dikirim—paket diterima)

packet loss = ket dikirim x 100

0
79128

x 100 = 0.0%

Maka packet loss yang didapat adalah

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :
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total delay

delay =

paket data diterima

124.280
78111

Maka delay yang didapat adalah x 1000 = 1.5ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

jitter =
J paket data diterima—1

124.280
78111-1

x 1000 = 0.5ms

Maka jitter yang didapat adalah

2. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 11 pagi)

Interfaces

Inteface Dropped packets
0 {0.0%)

Gambar 4.111 Capture file wireshark (youtube 2)

(¥) DOWNLOAD Mbps (#) UPLOAD Mbps

TR

Ping ms ® 28 @ 28

Connections

HOW DOES YOUR DOWNLOAD SPEED COMPARE
WITH YOUR EXPECTATIONS?

PT FirstMedia

Gambar 4.112 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 11 pagi)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

jumlah bytes
throughput = ==
time span
44144249

Maka throughput yang didapat adalah 31950 = 361 k (bytes/s)

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

(paket dikirim—paket diterima)

x 100

acket loss =
p paket dikirim
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0
42054

Maka packet loss yang didapat adalah x 100 = 0.0%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

_ total delay
delay - paket data diterima
Maka delay yang didapat adalah % x 1000 = 2.9 ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :
total variasi delay % 1000

jitter = paket data diterima—1
Maka jitter yang didapat adalah 4102912'?2 x 1000 = 1.9ms

3. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 1 siang)

Marked

Gambar 4.113 Capture file wireshark (youtube 3)
() DOWNLOAD Mbps (#) UPLOAD Mbps
18.63 49.03
Ping s ® 27 ® 28 @ 64

HOW DOES YOUR DOWNLOAD SPEED COMPARE
WITH YOUR EXPECTATIONS?

Connections

. PT FirstMedia

Gambar 4.114 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 1 siang)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

jumlah bytes
time span

throughput =
47985209

Maka throughput yang didapat adalah = 285 k (bytes/s)

168.278
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Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

__ (paket dikirim—paket diterima)

packet loss = ket dikirim x 100
Maka packet loss yang didapat adalah 4621477 x 100 = 0.1%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

168.278
44731

x 1000 = 3.7 ms

Maka delay yang didapat adalah

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

.. __ total variasi delay
jutter = paket data diterima—1 x 1000
Maka jitter yang didapat adalah % x 1000 = 2.7 ms

4. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 3 sore)

CPUM 230 O .2)

Gambar 4.115 Capture file wireshark (youtube 4)

(¥) DOWNLOAD Mbps (%) UPLOAD Mbps

21.59 4907

Ping ms ® 28 ® 29
Connections

HOW DOES YOUR DOWNLOAD SPEED COMPARE
WITH YOUR EXPECTATIONS?

PT FirstMedia

Gambar 4.116 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 3 sore)
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Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

83031421
185.463

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

Maka throughput yang didapat adalah = 447Kk (bytes/s)

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

aket dikirim—paket diterima
(p p ) x 100

paCket loss = paket dikirim

Maka packet loss yang didapat adalah %760 x 100 = 0.0%

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

185.463
76033

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat

x 1000 = 2.4 ms

Maka delay yang didapat adalah

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

x 1000

itter =
J paket data diterima—1

185.463
76033-1

5. Test youtube streaming setelah konfigurasi (jam 5 sore)

SSE4.2)

Maka jitter yang didapat adalah x 1000 = 1.4 ms

541

Dropped packets Captue filtsr
0 (0.0%) none

Gambar 4.117 Capture file wireshark (youtube 5)
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(¥) DOWNLOAD Mbps (1) UPLOAD Mbps

2179 20.51

Ping ms ® 28 ® 30 @ 33

Connections
HOW LIKELY IS IT THAT YOU WOULD RECOMMEND

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA TO A FRIEND OR
q | PT FirstMedia B LEAGUES

Gambar 4.118 Speedtest koneksi setelah konfigurasi (jam 5 sore)

Hasil perhitungan throughput berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

throughput _ jumlah bytes

time span

Maka throughput yang didapat adalah 36765215 — 289k (bytes/s)

126.781

Hasil perhitungan packet loss berdasarkan data pada gambar diatas dapat

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan

(paket dikirim—paket diterima)

x 100

paCket loss = paket dikirim

0
34751

Hasil perhitungan delay berdasarkan data pada gambar diatas dapat

Maka packet loss yang didapat adalah

x 100 = 0.0%

diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total delay

delay =

paket data diterima

126.781
33732

Maka delay yang didapat adalah x 1000 = 3.7 ms

Hasil perhitungan jitter berdasarkan data pada gambar diatas dapat
diketahui dan dihitung menggunakan persamaan :

total variasi delay

jitter = x 1000

paket data diterima—1

126.781
33732-1

Maka jitter yang didapat adalah x 1000 = 2.7 ms
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4.10 PERBANDINGAN HASIL SEBELUM DAN SETELAH PENERAPAN KONFIGURASI
Berikut adalah hasil pengujian dan pengukuran Quality of Service (QQOS) di
Solo Technopark sebelum dan setelah diterapkan konfigurasi. Dalam hal ini

dihitung rata-rata dari setiap percobaan baik dari ruang keuangan dan ruang

logistik.

4.10.1 Hasil Pengukuran Komputer Keuangan Sebelum Konfigurasi

Berikut adalah hasil pengukuran komputer bagian divisi keuangan Solo

Technopark
Tabel 4.1 Pengukuran komputer keuangan sebelum konfigurasi
Percobaan Throughput Delay (ms) Jitter (ms) Packet loss

(bps) (%)
Percobaan 1 12.000 44.5 43.5 0.6
Percobaan 2 21.000 31.5 30.5 0.7
Percobaan 3 23.000 27.5 26.5 0.7
Percobaan 4 8836 63.7 62.7 0.3
Percobaan 5 1300 224 223 0.0
Rata-rata 13.227 78.2 77.2 0.5

4.10.2 Hasil Pengukuran Komputer Logistik Sebelum Konfigurasi

Berikut adalah hasil pengukuran komputer bagian divisi logistik Solo

Technopark
Tabel 4.2 Pengukuran komputer logistik sebelum konfigurasi
Percobaan | Throughput | Delay (ms) Jitter (ms) Packet loss

(bps) (%)
Percobaan 1 34.000 24.8 23.8 0.8
Percobaan 2 53.000 16.8 15.8 0.8
Percobaan 3 32.000 23.8 22.8 0.6
Percobaan 4 43.000 19.5 18.5 0.8
Percobaan 5 14.000 52.9 51.9 0.3
Rata-rata 35.200 27.6 26.6 0.7
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Berikut adalah hasil pengukuran komputer bagian divisi keuangan Solo

Technopark
Tabel 4.3 Pengukuran komputer keuangan setelah konfigurasi
Percobaan Throughput Delay (ms) Jitter (ms) Packet loss

(bps) (%)
Percobaan 1 216.000 5.0 4.0 0.0
Percobaan 2 356.000 3.1 2.1 0.0
Percobaan 3 668.000 1.6 0.6 0.0
Percobaan 4 705.000 1.6 0.6 0.0
Percobaan 5 91.000 9.4 8.4 0.0
Rata-rata 407.200 4.1 3.1 0.0

4.10.4 Hasil Pengukuran Komputer Logistik Setelah Konfigurasi

Berikut adalah hasil pengukuran komputer bagian divisi logistik Solo

Technopark

Tabel 4.4 Pengukuran komputer logistik setelah konfigurasi

Percobaan | Throughput | Delay (ms) Jitter (ms) Packet loss

(bps) (%)
Percobaan 1 705.000 1.5 0.5 0.0
Percobaan 2 361.000 2.9 1.9 0.0
Percobaan 3 285.000 3.7 2.7 0.1
Percobaan 4 447.000 2.4 1.4 0.0
Percobaan 5 289.000 3.7 2.7 0.0
Rata-rata 417.400 2.8 1.8 0.0

4.10.5 Hasil Pengukuran Sebelum Dan Setelah Penerapan Konfigurasi

Berikut adalah hasil pengukuran komputer divisi keuangan dan logistik

sebelum dan sesudah penerapan kombinasi Simple queue dan Queue tree. Hasil ini

merupakan rekap nilai rata-rata QoS baik itu throughput, delay, jitter dan packet

loss.
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Tabel 4.5 Pengukuran sebelum dan setelah penerapan konfigurasi

Simple queue Queue tree
Ruanga | Throughpu | Dela | Jitte | Packe | Throughpu | Dela | Jitte | Packe
n t (bps) y r | tloss t (bps) y r | tloss
(ms) | (ms) | (%) (ms) | (ms) | (%)
Keuangan 13.227 78.2 77.2 0.5 407.200 4.1 3.1 0.0
Logistik 35.200 27.6 26.6 0.7 417.400 2.8 1.8 0.0
Rata-rata 24.214 52.9 51.9 0.6 412.300 3.5 2.5 0.0

4.11 PERBANDINGAN PARAMETER QOS PADA SIMPLE QUEUE DAN QUEUE TREE
Setelah didapatkan hasil rata-rata dari perbandingan manajemen bandwidth
metode Simple queue dan Queue tree sebagaimana terdapat pada tabel 4.5, maka
dalam hal ini akan dilakukan tahap analisis terhadap nilai throughput, delay, jitter
dan packet loss, berdasarkan tabel 4.5 diatas maka dapat dianalisis bahwa:
1. Throughput
Hasil perbandingan QoS pada tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai total rata-
rata throughput pada Queue tree sebesar 412.300 bps lebih bagus jika
dibandingkan dengan nilai throughput pada Simple queue yang hanya
24.214 bps. pemakaian throughput menggunakan metode Queue tree
termasuk dalam kategori ‘sangat bagus’ dengan indeks 4, sedangkan
peamakaian throughput menggunakan metode Simple queue termasuk

dalam kategori ‘jelek’ dengan indeks 1.
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RATA-RATA THROUGHPUT
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Gambar 4.119 Grafik perbandingan throughput Simple queue dan Queue tree

2. Delay
Hasil perbandingan QoS pada tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai total rata-
rata delay pada Queue tree sebesar 3.5 ms lebih bagus jika dibandingkan
dengan nilai delay pada Simple queue yaitu 52.9 ms. Pemakaian delay
menggunakan metode Queue tree dan Simple queue termasuk dalam

kategori ‘sangat bagus’ dengan indeks 4.
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Gambar 4.120 Grafik perbandingan delay Simple queue dan Queue tree



85

3. Jitter
Hasil perbandingan QoS pada tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai total rata-
rata jitter pada Queue tree sebesar 2.5 ms lebih bagus jika dibandingkan
dengan nilai jitter pada Simple queue yaitu 51.9 ms. Pemakaian jitter
menggunakan metode Queue tree dan Simple queue termasuk dalam

kategori ‘bagus’ dengan indeks 3.
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Gambar 4.121 Grafik perbandingan jitter Simple queue dan Queue tree

4. Packet loss
Hasil perbandingan QoS pada tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai total rata-
rata packet loss pada Queue tree sebesar 0.0% lebih bagus jika
dibandingkan dengan nilai packet loss pada Simple queue yaitu 0.6%.
Pemakaian packet loss menggunakan metode Queue tree termasuk dalam
kategori ‘sangat bagus’ dengan indeks 4, sedangkan Simple queue termasuk

dalam kategori ‘bagus’ dengan indeks 3.
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RATA-RATA PACKET LOSS
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Gambar 4.122 Grafik perbandingan packet loss Simple queue dan Queue tree



